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ABSTRAK 
 
Penelitian yang berjudul Interferensi bahasa Tidore terhadap bahasa Indonesia 
pada karangan narasi  siswa kelas IV SDN Kalaodi Kota Tidore Kepulauan ini ditulis 
untuk dapat mengetahui sejauh mana penggunaan bahasa Tidore dan interferensi 
terhadap bahasa Indonesia. 
Berdasarkan hasil analisis tentang interferensi bahasa Tidore dalam pemakaian 
bahasa Indonesia pada  tulisan narasi  bahasa Indonesia siswa SD kelas IV dapat 
disimpulkan sebagai berikut: (1) Pada tulisan narasi siswa ditemukan adanya 3 bentuk 
interferensi yaitu interferensi fonologis, Morfologis dan Sintaksis. (2) Bentuk 
interferensi fonologi yang ditemukan pada penelitian ini antara lain, bentuk 
penghilangan fonem, perubahan fonem, bunyi diftong. (3) Bentuk interferensi morfologi 
yang ditemukan pada penelitian ini antara lain interferensi yang berupa afiksasi yang 
meliputi, penambahan prefiks, penambahan sufiks, pertukaran prefiks, pertukaran 
sufiks,  reduplikasi, kata ulang utuh. (4) Bentuk interferensi sintaksis yang ditemukan 
pada penelitian ini antara lain interferensi yang berupa, penggunakan kata-kata yang 
tidak tepat, penggunaan preposisi tidak tepat, penggunaan afiks yang tidak tepat dalam 
kalimat, pemilihan kata yang tidak tepa., (5)Latar belakang terjadinya interferensi 
bahasa Tidore dalam pemakaian bahasa Indonesia meliputi:kebiasaan penutur 
menggunakan bahasa tidore sebagai bahasa pertama, kurang kosa kata bahasa indonesia, 
dan lingkungan mendukung untuk melakukan interferensi 
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A. Pendahuluan 
Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang digunakan untuk berkomunikasi 
oleh masyarakat pemakainya, yang berkembang berdasarkan suatu sistem, yaitu 
seperangkat aturan yang dipatuhi oleh pemakainya. Widjiono. “sistem lambang yang 
bermakna dan dapat dipahami oleh masyarakat pemakainya, sistem lambang tersebut 
ditentukan oleh masyarakat pemakainya berdasarkan kesepakatan, lambang-lambang 
tersebut bersifat arbitrer digunakan secara berulang dan tetap.31  Kridalaksana dalam 
Chaer berpendapat,  bahasa adalah suatu sistem lambang bunyi yang bersifat arbitrer, 
digunakan oleh suatu masyarakat tutur untuk bekerjasama, berkomunikasi, dan 
                                               
31 Widjiono Hs. 2011. Bahasa Indonesia : Mata Kuliah Perguan Tinggi. Jakarta: penerbit PT. 
Grasindo. hlm.14. 
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mengidentifikasi diri.32 “Bahasa sebagai sistem maka, bahasa terbentuk oleh suatu 
aturan, kaidah, atau pola-pola tertentu, baik dalam bidang tata bunyi, tata bentuk 
kata, maupun tata kalimat. Bila aturan, kaidah, atau pola ini dilanggar, maka 
komunikasi dapat terganggu.33 
Lambang yang digunakan dalam sistem bahasa adalah berupa bunyi, yaitu 
bunyi yang dihasilkan alat ucap manusia. Oleh Karena lambang yang digunakan 
berupa bunyi yang diucapkan, maka yang dianggap primer dalam bahasa adalah 
bahasa yang diucapkan atau sering disebut bahasa lisan. Bahasa tulisan walaupun 
dalam dunia modern sangat penting, hanyalah bersifat sekunder. Bahasa tulisan 
sesungguhnya tidak lain adalah rekaman visual, dalam bentuk huruf-huruf dan tanda-
tanda baca dari bahasa lisan. Dalam dunia modern, penguasaan terhadap bahasa 
tulisan sama pentingnya. Jadi kedua jenis bahasa itu harus dipelajari dengan 
sungguh-sungguh. 
Bahasa merupakan tanda bunyi ujaran yang bersifat arbitrer atau sewenang-
wenang. Berdasarkan konsep dan substansinya. Bahasa adalah bunyi yang dihasilkan 
oleh manusia yang memiliki makna. Bahasa mempunyai sistem yang sifatnya 
mengatur, bahasa merupakan suatu lembaga yang memiliki pola-pola atau aturan-
aturan yang dipatuhi dan digunakan oleh pembicara dalam komunitas saling 
memahami. 
Bahasa Indonesia memiliki kedudukan sangat penting, yaitu sebagai bahasa 
nasional dan bahasa negara. Di samping bahasa Indonesia, terdapat juga bahasa 
daerah yang tersebar di seluruh pelosok tanah air. Akibatnya, banyak masyarakat 
Indonesia yang menggunakan bahasa Indonesia sekaligus bahasa daerah sebagai alat 
komunikasi sehari-hari. Dengan adanya bahasa Indonesia dan bahasa daerah tersebut 
maka terjadi kontak diantara keduanya, akibat kontak tersebut timbul masalah-
masalah dalam penggunaan bahasa, salah satunya berupa interferensi bahasa. 
Di Indonesia, kontak bahasa mengakibatkan penggunaan bahasa Indonesia 
yang dipengaruhi oleh elemen bahasa daerah, begitu pula sebaliknya. Sebagai 
contoh, di masyarakat penutur bahasa Tidore maka, penggunaan bahasa Indonesia 
akan dipengaruhi oleh unsur-unsur bahasa Tidore. Soejarwo dalam Mustakim, 
menyebutkan bahwa persentuhan bahasa Indonesia dengan daerah telah berlangsung 
lama yaitu sejak bahasa Indonesia masih dikenal sebagai bahasa Melayu.34 
Sebagai akibat adanya kontak bahasa antara bahasa Indonesia dan bahasa 
Tidore, tidak menutup kemungkinan secara tidak disadari kata-kata dari bahasa 
Tidore masuk ke dalam bahasa Indonesia dalam bentuk interferensi, begitu pula 
sebaliknya. Masuknya bahasa Tidore ke dalam bahasa Indonesia, dapat disebabkan 
karena penutur bahasa Indonesia adalah masyarakat dengan bahasa Tidore sebagai 
bahasa ibu. Bahasa Tidore sebagai bahasa ibu masyarakat Tidore, biasa digunakan 
pada lingkungan informal baik dalam keluarga maupun dilingkungan masyarakat 
secara luas. Tidak dapat dihindari, apabila tanpa disadari bahasa Tidore kemudian 
terbawa dalam penggunaan bahasa Indonesia dalam situasi formal seperti dalam 
proses belajar mengajar. 
Kedwibahasaan dapat terjadi pada setiap masyarakat yang mengenal dua 
bahasa. Tidak dapat dipungkiri apabila bahasa Indonesia merupakan bahasa kedua 
                                               
32 Abdul Chaer. 2006. Tata Bahasa Praktis Bahasa Indonesia. Jakarta: Rineka cipta. hlm.1 
33 Ibid  
34 Mustakim, 988 Interferensi Bahasa Jawa Dalam Surat Kabar  Berbahasa  Indonesia, Pusat 
Pembinaan Pengembangan Bahasa. Jakarta. hlm. 56 
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yang dikuasai dalam masyarakat Indonesia setelah bahasa daerah. Hal ini terjadi pula 
pada masyarakat Kota Tidore Kepulauan khususnya di Desa Kalaodi yang 
menggunakan bahasa Tidore dan bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi.  
Fenomena kedwibahasaan dapat terjadi dalam proses pembelajaran di sekolah, 
baik sekolah yang berada di daerah perkotaan, pinggiran kota, maupun sekolah yang 
berada di daerah pedesaan. Kedwibahasaan dapat ditemukan dalam proses 
pembelajaran berbagai mata pelajaran yang diajarkan di sekolah, termasuk juga 
pelajaran bahasa Indonesia. Kridalaksana dalam Chaer menyatakan bahwa 
bilingualisme dan multilingualisme sebagai akibat dari kontak bahasa, dapat tampak 
dalam kasus yang muncul dalam pemakaian bahasa seperti interferensi, integrasi, 
alih kode, dan campur kode.35 Interferensi adalah terbawa masuknya unsur bahasa 
lain ke dalam bahasa yang sedang digunakan, sehingga tampak adanya 
penyimpangan kaidah dari bahasa yang sedang digunakan tersebut. Integrasi adalah 
masuknya unsur bahasa lain ke dalam suatu bahasa yang unsur-unsur dari bahasa lain 
tersebut, telah dianggap, diperlakukan, dan dipakai sebagai bagian dari bahasa yang 
menerimanya atau yang dimasukinya. Alih kode yaitu beralihnya penggunaan suatu 
kode, berupa bahasa atau pun ragam bahasa tertentu, ke dalam kode lain (bahasa atau 
ragam lain). Sementara itu, campur kode adalah peristiwa beralihnya penggunaan 
suatu kode ke dalam kode yang lain yang terjadi tanpa alasan dan biasanya terjadi 
dalam situasi santai. Alih kode, campur kode, interferensi, dan integrasi dapat terjadi 
secara lisan dan tertulis. Secara lisan, peristiwa ini dapat diamati melalui percakapan 
yang dilakukan oleh siswa, sedangkan secara tertulis dapat dilihat dari hasil tulisan 
yang dibuat oleh siswa. 
Penelitian ini difokuskan pada fenomena terjadinya interferensi pada bahasa 
tulis siswa. Dipilihnya interferensi sebagai pokok penelitian, karena interferensi 
dianggap suatu ketidaktepatan kaidah atau aturan bahasa yang digunakan. Chaer dan 
Agustina.36 Bahasa tulis juga lebih mudah diamati daripada bahasa lisan. Bidang 
fonologi, morfologi dan sintaksis termasuk dalam ranah tata bahasa. Dengan 
pertimbangan tersebut, peneliti memfokuskan penelitian pada interferensi fonologi, 
morfologi dan sintaksis. 
Sekolah Dasar Negeri Kalaodi tersebut terletak di Kota Tidore Kepulauan 
Provinsi Maluku Utara. Masyarakat Desa Kalaodi dan sekitarnya adalah penutur asli 
bahasa Tidore, sehingga dalam komunikasi sehari-hari bahasa yang digunakan 
adalah bahasa Tidore. Kontak bahasa yang terjadi antara siswa dan masyarakat di 
sekitar lingkungan sekolah juga dilakukan dengan bahasa Tidore. Hal ini sangat 
besar pengaruhnya terhadap penguasaan bahasa Indonesia siswa. Bentuk pengaruh 
tersebut dapat diketahui dari adanya unsur-unsur bahasa Tidore yang masuk dalam 
bahasa Indonesia pada tulisan siswa. 
Dari keseluruhan siswa yang ada di sekolah ini, yang diteliti hanya hasil 
karangan narasi siswa kelas IV yang terdiri dari 3 kelas. Siswa kelas IV diperkirakan 
telah menjadi dwibahasawan sejak kecil yaitu sejak memasuki usia taman kanak-
kanak.  
1. Fokus Penelitian 
Interferensi dapat digolongkan menjadi beberapa bidang seperti pada bidang 
fonologi, morfologi, sintaksis. Penelitian ini difokuskan pada peristiwa 
                                               
35Abdul Chaer. 2003. Linguistik Umum. Jakarta: Rineka Cipta.hlm. 32. 
36Agustina. 1995. Sosiolingustik Suatu Pengantar. Jakarta: Rineka Cipta.hlm. 18 
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interferensi bahasa Tidore ke dalam bahasa Indonesia dalam karangan narasi. 
Fokus tersebut meliputi interferensi pada fonologi, morfologi, dan sintaksis. Hal 
ini dilakukan karena keterbatasan peneliti, berkaitan dengan waktu dan biaya 
penelitian.  
2. Sub Fokus Penelitian 
Sub Fokus dalam penelitian ini adalah karangan siswa berupa cerita narasi 
yang secara tertulis. Adapun penggunaan karangan siswa sebagai objek penelitian 
ini dilandasi oleh pertimbangan: (a) secara praktis, karangan lebih mudah 
dianalisis dengan prosedur analisis teks dan (b) karangan siswa merupakan salah 
satu cermin penguasaan penggunaan bahasa oleh siswa setelah mereka 
mempelajari kaidah-kaidah bahasa. (c) dapat mudah menentukan interferensi 
bahasa siswa lewat tulisan dalam penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan 
benar. 
Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, siswa SD di Tidore dapat mengalami 
interferensi akibat pengaruh dari bahasa Tidore. Dalam penelitian ini, peneliti 
membatasi pada interferensi bahasa Tidore, yakni pada bidang fonologi, 
morfologi, sintaksis, dalam karangan narasi siswa. 
 
Berdasarkan fokus dan sub fokus penelitian maka masalah penelitian ini ialah;  
bagaimana interferensi bahasa Tidore dalam bahasa Indonesia pada karangan narasi 
siswa. 
1. Bagaimana interferensi fonologi (ejaan) bahasa Tidore dalam karangan narasi 
bahasa Indonesia siswa SD kelas IV Desa Kalaodi Kota Tidore? 
2. Bagaimana interferensi morfologi bahasa Tidore dalam karangan narasi  bahasa 
Indonesia siswa SD kelas IV Desa Kalaodi Kota Tidore? 
3. Bagaimana interferensi sintaksis bahasa Tidore dalam karangan narasi bahasa 
Indonesia siswa SD kelas IV Desa Kalaodi Kota Tidore? 
 
B. landasan Teori 
1. Karangan Narasi 
Karangan narasi merupakan bentuk percakapan atau tulisan yang bertujuan 
menyampaikan atau menceritakan rangkaian peristiwa atau pengalaman manusia 
berdasarkan perkembangan dari waktu ke waktu, Semi. 
Karangan narasi adalah suatu bentuk wacana yang menggambarkan dengan 
sejelas-jelasnya kepada pembaca tentang suatu peristiwa yang telah terjadi, Keraf.  
Dari dua pengertian yang diungkapkan oleh Atarsemi dan Keraf. Dapat kita 
ketahui bahwa narasi berusaha menjawab sebuah proses yang terjadi tentang 
pengalaman atau peristiwa manusia dan dijelaskan dengan rinci berdasarkan 
perkembangan dari waktu ke waktu. 
Karangan narasi biasanya dihubung-hubungkan dengan cerita. Oleh sebab 
itu sebuah karangan narasi atau paragraf narasi biasanya ditemukan dalam novel, 
Cerpen, atau hikayat. Narasi adalah karangan kisahan yang memaparkan 
terjadinya sesuatu peristiwa, baik peristiwa kenyataan, maupun peristiwa rekaan  
Dari pendapat-pendapat di atas, dapat diketahui ada beberapa hal yang 
berkaitan dengan narasi. Hal tersebut meliputi: 1.) berbentuk cerita atau kisahan, 
2.) menonjolkan pelaku, 3.) menurut perkembangan dari waktu ke waktu, 4.) 
disusun secara sistematis. 
JURNAL LINGUA Volume 1 Nomor 2 Tahun  2015 45 
 
Karangan Narasi adalah sebuah karangan yang menceritakan suatu 
rangkaian kejadian yang disusun secara urut sesuai dengan urutan waktu. Jadi 
Narasi merupakan sebuah karangan yang dibuat berdasarkan urutan waktu 
kejadian. 
2. Peristiwa Kontak bahasa 
Hubungan antara bahasa dan masyarakat dapat dikaji dengan menggunakan 
teori sosiolinguistik. Suwito berpendapat bahwa, bahasa dipandang sebagai sistem 
sosial dan sistem komunikasi yang merupakan bagian dari masyarakat dan 
kebudayaan tertentu.37 Berkaitan dengan berbagai faktor, baik faktor kebahasaan 
itu sendiri maupun faktor non kebahasaan, misalnya faktor sosial budaya yang 
meliputi status sosial, umur, tingkat pendidikan dan jenis kelamin. 
Appeal dalam Suwito, juga mengemukakan bahwa sosiolinguistik 
merupakan studi tentang tata bahasa dan pemakaian bahasa dalam hubungannya 
dengan masyarakat dan kebudayaan38. ini berarti Appeal menambahkan unsur 
kebudayaan pada pengertian sosiolinguistik, sehingga dapat dikatakan 
sosiolinguistik sebagai fenomena sosial dan budaya. studi interdisipliner yang 
menganggap masalah-masalah kebahasaaan dalam hubungannya dengan masalah 
sosial.  
Nababan menambahkan bahwa pemakaian bahasa tidak hanya dipengaruhi 
oleh linguistik dan nonlinguistik, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor situasional39. 
Adapun yang termasuk dalam faktor situasional adalah siapa berbicara dengan 
siapa, tentang apa, dalam situasi yang bagaimana, dengan tujuan apa, dengan jalur 
apa dan ragam bahasa mana. Adanya faktor situasional dan sosial yang 
mempengaruhi pemakaian bahasa maka timbullah variasi bahasa.  
3. Kedwibahasaan  
Masyarakat Indonesia selain terdapat pemakaian bahasa Indonesia, juga 
terdapat pemakaian bahasa daerah yang merupakan bahasa pertama atau bahasa 
ibu bagi sebagian besar penutur bahasa Indonesia2. Bahasa-bahasa daerah itu 
lazimnya dikuasai lebih dahulu daripada bahasa Indonesia. Hal ini memungkinkan 
sebagian besar masyarakat Indonesia mampu menguasai sedikitnya dua bahasa, 
yakni bahasa daerah dan bahasa Indonesia. Keadaan seperti ini biasa disebut 
masyarakat yang bilingual atau masyarakat yang berdwibahasa. 
Istilah kedwibahasaan diperkenalkan oleh Bloomfield dalam buku language 
mengatakan bahwa, bilingualisme adalah kemampuan seorang penutur untuk 
menggunakan dua bahasa dengan sama baiknya. Jadi, menurut Bloomfield, 
seorang disebut bilingual apabila dapat menggunakan B1 dan B2 dengan derajat 
yang sama baiknya.3 sebagai contoh, jika sesorang manguasai bahasa Tidore (BT) 
sebagai bahasa pertama dan dia juga menguasai bahasa Indonesia sebagai bahasa 
kedua(B2), maka orang itu, menggunakan bahasa Tidore dengan baik pada saat 
berkomunikasi dengan orang lain yang berbahasa Tidore. Begitu juga, pada saat 
dia berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia dengan orang lain, dia mampu 
menggunakan bahasa Indonesia menurut kaidah yang berlaku. 
                                               
37Suwito. 1983. Pengantar Awal Sosiolinguistik Teori dan Problema. Surakarta: Henrry Offset 
Solo. Ed. 2. hlm.2. 
38Ibid 
39 Nababan, P. W. J. 1991. Sosiolinguistik Suatu Pengantar. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 
hlm. 4 
46 JURNAL LINGUA Volume 1 Nomor 2 Tahun  2015 
 
Kedwibahasaan pada awalnya dipandang sebagai penguasaan dua bahasa 
dengan sama baiknya. Kemampuan demikian memberi pengertian bahwa dalam 
segala situasi dan kondisi, dwibahasawan harus berkemampuan menggunakan 
bahasa kedua sama baiknya dengan bahasa pertama (coordinate bilingual).  
Einar Haugen berpendapat bahwa tidak perlu seseorang dwibahasawan itu 
secara fasih menggunakan kedua bahasanya dalam satu situasi yang beraneka. 
Seorang yang berpengetahuan dua bahasa pun, tanpa dapat mempergunakannya 
dalam percakapan pergaulannya, juga dianggap seorang dwibahasawan dan 
kemudian dikenal dengan sebutan dwibahasawan pasif. Hugen memberikan 
pengertian dwibahasawan sebagai “berpengetahuan dua bahasa” (knowledge of 
two languages). 
Diebolt menganggap bahwa tahapan permulaan dwibahasawan merupakan 
tahapan yang penting dalam peristiwa kedwibahasaan. Seorang dwibahasawan 
pemula haruslah berkemampuan mengadakan kontak atau hubungan dengan 
beberapa kemungkinan dalam bahasa kedua dan dapat menggunakannya dalam 
lingkungan bahasa pertama.40 
Lebih jauh lagi, seperti yang telah dikatakan di atas, kedwibahasaan 
sekarang ini dipandang tidak saja sebagai kemampuan aktif berujar melainkan 
juga kemampuan pasifnya dalam bentuk memahami bacaan dari percakapan atau 
lebih jauh lagi kedwibahasaan dipandang sebagai kemampuan untuk mengerti 
apa-apa yang disampaikan atau dituliskan, dalam bentuknya yang paling 
sederhana sekalipun, oleh  orang lain dalam bahasa kedua tanpa diserta 
kemampuan memproduksinya secara lisan dan tulisan. 
Menurut pendapat Mackey, kedwibahasawan merupakan suatu konsep yang 
pengertiannya nisbi, didalamnya terkandung masalah tingkat, pertukaran, dan 
interferensi. Masalah tingkat dimaksudkan sejauhmana seseorang mengetahui 
bahasa yang dipergunakannya atau dengan lain sejauhmana ia menjadi 
dwibahasawa.41 Masalah fungsi yang dimaksudkan untuk apa ia mengggunakan 
bahasanya; apakah peranan bahasa-bahasa itu dalam pola keseluruhan 
perilakunya. Masalah pertukaran dimaksudkan seberapa luas ia mempertukarkan 
bahasa-bahasa itu; bagaimana ia berpindah dari satu bahasa kepada bahasa yang 
lainnya, dalam keadaan bagaimana. Masalah interferensi dimaksudkan bagaimana 
dwibahasawan menjaga bahasa-bahasa itu sehingga terpisah, seberapa luas ia 
mencampuradukannya; bagaimana pengaruh bahasa yang satu kepada penggunaan 
bahasa yang lainnya. 
Bilingualisme ada dalam satu rentangan dari titik ekabahasa (yaitu hanya 
menguasai bahasa Ibu atau BI), melalui titik-titik dwibahasa dengan penguasaan 
B2 yang bervariasi sampai dengan titik akhir penguasaan sepenuhnya dua bahasa. 
Artinya, penutur mampu menggunakan bahasa yang mana saja dan dalam situasi 
apa saja. Bila sampai pada derajat ini penutur itu disebut ambilingual. Seringkali 
penutur ini dikatakan memiliki dua bahasa ibu dan ini jarang ditemukan. Konsep 
bilingual ini ternyata relatif sekali, pengertiannya semakin luas, bahkan pengertian 
asal mengerti pasif bahasa tulisan dalam bahasa kedua disebut juga bilingualisme. 
                                               
40 Suherdar Yusuf,  1984. Teori Terjemahan, Pengantar ke Arah Pendekatan Lingusitik dan 
Sosiolingustik Bandung: Bandar Maju, hlm.50. 
41 William F. Mackey, 1972.The Description of Bilingualism”, dalam Johan A. Fishman Reading 
in  the Sosiology of Language Paris: Mauton. hlm.583. 
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Relatifnya cakupan dan acuan bilingualisme ini sejauh tertentu disebebkan 
sulitnya mengukur derajat kemampuan berbahasa dari seseorang. Untuk 
memudahkan pembahasan pertama, bilingualisme diartikan sebagai pemakaian 
yang bergantian dari dua bahasa atau lebih. 
Lado mengungkapkan, bahwa bilingualisme adalah kemampuan 
menggunakan bahasa dengan sama baiknya atau hampir sama baiknya secara 
teknis mengacu kepada pengetahuan dua bahasa sebagaimanapun tingkatnya.hal 
senada, juga dikatakan oleh Chaer, seorang Bilingual tidak perlu secara aktif 
menggunakan kedua bahasa itu, tetapi cukup kalau hanya dapat memahaminya 
saja. Apalagi bilingual pada tingkat awal yaitu bilingualisme yang dialami oleh 
anak-anak, terutama anak-anak yang sedang mempelajari bahasa kedua pada 
tahap awal permulaan. Pada tahap ini bilingual masih sangat sederhana dan dalam 
tingkat rendah. 
Berkenaan dengan kedwibahasaan yang terjadi di Indonesia, hampir di 
setiap provinsi, masyarakat sehari-hari menggunakan dua bahasa. Penggunaan dua 
bahasa tersebut dilakukan berbagai daerah di Indonesia, masyarakat yang 
bilingual atau yang berdwibahasaan itu terutama terdapat di kota-kota besar 
sampai dipelosok-pelosok dan daerah terpencil. Hampir semua masyarakat 
Indonesia melakukan dwibahasaan, sebab setiap suku, mempunyai bahasanya 
sendiri-sendiri, semantara bahasa Indonesia adalah bahasa persatuan yakni sebagai 
bahasa kedua. Oleh karena itu tidak bisa dinafikan bahwa bahasa pertama 
masyarakat Indonesia bukanlah bahasa Indonesia.  
4. Alih kode 
Alih kode adalah gejala peralihan penggunaan bahasa karena berubah 
situasi. Alih kode bukan hanya terjadi antar bahasa, tetapi juga terjadi antara 
ragam-ragam atau gaya-gaya yang terdapat dalam satu bahasa. Pembicaraan 
mengenai alih kode biasanya diikuti oleh pembicaraan mengenai campur kode. 
Kesamaan diantaranya yaitu digunakannya dua bahasa atau lebih, atau dua varian 
dari sebuah bahasa dalam satu masyarakat tutur. Campur kode dilakukan oleh 
seorang penutur satu bahasa dengan menyelipkan kosa kata bahasa lain. Campur 
kode seseorang sedang berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Indonesia 
dan dalam mengungkapkan kalimat-kalimatnya diselipkan dengan kata atau frase 
dari bahasa lain maka orang tersebut telah melakukan campur kode. 
5. Campur Kode 
 Campur kode mengacu pada digunakannya serpihan-serpihan bahasa lain 
dalam menggunkan bahasa tertentu, sedangkan interferensi mengacu pada adanya 
penyimpangan-penyimpangan dalam menggunakan suatu bahasa dengan 
memasukan sistem bahasa lain. Menurut Kachru dalam Suwito campur kode 
yakni pemakaian dua bahasa atau lebih dengan saling memasukan unsur-unsur 
bahasa yang satu ke dalam bahasa yang lain secara konsisten. Lanjutnya apabila 
dalam suatu tuturan terjadi pencampuran atau kombinasi antara variasi-variasi 
yang berbeda didalam satu klausa yang sama, maka peristiwa itu disebut campur 
kode. 
Masalah interferensi, selain tidak dapat dilepaskan dengan masalah-masalah 
campur kode dan alih kode,  juga tidak dapat dipisahkan dengan masalah 
integrasi. Integrasi adalah unsur bahasa lain yang digunakan dalam bahasa tertentu 
dan dianggap sudah menjadi warga bahasa tersebut. proses penerimaan unsur 
bahasa asing, khususnya unsur kosa kata, dalam bahasa Indonesia pada awalnya 
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banyak dilakukan secara audial. Artinya, mula-mula penutur Indonesia mendengar 
butir-butir leksikal yang dituturkan oleh penutur aslinya, lalu mencoba untuk 
menggunakannya. Selanjutnya, kata-kata tersebut menjadi perbendaharaan bahasa 
Indonesia, karena sudah banyak digunakan oleh penutur bahasa Indonesia. Tentu 
saja, sebelum terintegrasi, penerimaan unsur tersebut menjadi masalah campur 
kode dan bahkan menjadi masalah interferensi. 
6. Transfer 
Penggunaan bahasa pada masyarakat dwibahasa akan selalu menimbulkan 
kontak bahasa, karena penutur sering menggunakan dua bahasa secara bergantian. 
Hal ini yang akan menimbulkan terjadinya transfer bahasa. Transfer bahasa 
berkaitan dengan teori belajar yang bertumpu pada psikologi tingkah laku.  
Tingkah laku manusia dipengaruhi oleh kebiasaan-kebiasaan. Ada dua sifat 
penting yang berkaitan dengan kebiasaan, yaitu (1) kebiasaan dengan kesengajaan 
dan dapat diamati. (2) kebiasaan-kebiasaan itu bersifat otomatis, spontan, tanpa 
kesadaran, dan sulit dihapuskan.Selanjutnya, dikemukakan bahwa teori ini 
merupakan teori belajar yang umum dan dapat juga diterapkan pada konteks 
belajar bahasa. Dalam mempelajari bahasa kedua, tingkah laku atau kebiasaan 
dalam bahasa pertama ikut mempengaruhi proses belajar bahasa kedua. 
Transfer di bedakan atas transfer negatif dan transfer positif. Transfer 
negatif adalah keterampilan sebelumnya mengacaukan keterampilan berikutnya. 
Inilah yang disebut interferensi. Transfer positif merupakan pemindahan kaidah 
yang tidak mengganggu komunikasi, karena pengetahuan sebelumnya bermanfaat 
untuk belajar bahasa berikutnya.hal ini juga diungkapkan oleh James. James 
memaparkan rangkuman penelitian Osgood selama dua dekade tentang gejala 
transfer. Nilai-nilai transfer dapat berupa transfer positif dan transfer negatif. 
Transfer positif dapat terjadi apabila ada kesamaan antara B1 dan B2.42 Transfer 
negatif terjadi apabila stimulus-stimulus secara fungsional identik dan responsi-
responsi berbeda. 
Sebagian besar kesulitan yang dihadapi pelajar B2 adalah gangguan bahasa 
pertama (B1) mereka. Perbedaan antara B1 dan B2 mengakibatkan pengetahuan 
B1 pelajar menginterfensi B2. Jika B1 dan B2 sama, B1 secara efektif membantu 
pelajar mempelajari B2. Proses itu disebut transfer bahasa. Transfer itu dapat 
berupa positif dapat pula negatif. 
Selain transfer positif dan transfer negatif, James membedakan transfer 
proaktif dan transfer retroaktif. Transfer proaktif adalah pengalihan keterampilan 
yang telah dimiliki sebelumnya terhadap keterampilan yang baru. Transfer 
retroaktif adalah pengalihan keterampilan yang baru terhadap keterampilan yang 
dikuasai sebelumnya. Lado lebih cenderung kepada transfer proaktif, sebagaimana 
yang diungkapkannya, bahwa pelajar mempunyai kecendrungan mentransfer 
bentuk, arti, dan distribusi dari bahasa dan budayanya sendiri ke dalam bahasa 
atau budaya yang sedang mereka pelajari, baik secara aktif (bila ia bertindak 
sebagai pembicara) maupun secara pasif (bila dia bertindak sebagai pendengar). 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan, bahwa transfer dapat 
dibedakan menjadi dua jenis, yaitu transfer positif dan transfer negatif, selain 
transfer proaktif dan transfer retroaktif. transfer positif merupakan pengalihan 
pengetahuan atau keterampilan X yang memudahkan belajar tentang keterampilan 
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Y karena ada persamaan antara kedua keterampilan itu. Sebaliknya, transfer 
negatif merupakan pengalihan keterampilan X yang menghambat pelajar terhadap 
keterampilan Y karena kedua keterampilan itu berbeda. 
Teori transfer, baik transfer positif maupun transfer negatif, dapat 
diterapkan juga pada konteks belajar bahasa. Dalam hal ini pada seseorang yang 
sedang mempelajari bahasa kedua. 
Transfer positif adalah pengalihan unsur-unsur bahasa pertama yang 
memudahkan proses belajar bahasa kedua karena ada kesamaan kedua bahasa 
tersebut. Transfer negatif adalah pengalihan unsur-unsur bahasa pertama yang 
menggangu proses belajar bahasa kedua karena ada perbedaan unsur-unsur kedua 
bahasa tersebut. 
7. Masyarakat Tutur  
Batasan mengenai masyarakat tutur sangat beragam. Bloomfield dalam 
Agustina, membatasi dengan sekelompok orang yang menggunakan sistem isyarat 
yang sama. Namun batasan itu dianggap terlalu sempit, karena masyarakat 
modern, banyak yang menguasai lebih dari satu bahasa.43 
Fishman dalam Agustina, masyarakat tutur adalah suatu masyarakat yang 
anggotanya setidak-tidaknya mengenal satu variasi bahasa beserta norma-norma 
yang sesuai dengan penggunaanya.44 Kata masyarakat dalam istilah masyarakat 
tutur bersifat relatif, dapat menyangkut masyarakat yang luas, dan dapat pula 
hanya menyangkut sekelompok kecil orang.45 
Dengan pengertian terhadap kata masyarakat seperti itu, maka setiap 
kelompok orang yang karena tempat atau daerahnya, profesinya, hobinya, dan 
sebagainya menggunakan bentuk bahasa yang sama dan mempunyai penilaian 
yang sama pula terhadap norma-norma pemakaian bahasa itu, maka akan 
membentuk masyarakat tutur. Begitu pula kelompok-kelompok di dalam ranah-
ranah sosial, seperti rumah tangga, pemerintahan, keagamaan atau bahkan 
kelompok kecil masyarakat terasing yang mungkin anggotanya hanya terdiri dari 
beberapa orang saja. Jadi, suatu wadah negara, bangsa, atau daerah dapat 
membentuk masyarakat tutur. Masyarakat tutur adalah sekelompok orang yang 
menganggap diri mereka memakai bahasa yang sama. Masyarakat tutur adalah 
sekelompok orang yang merasa dirinya menggunakan bahasa yang sama.  
Bahasa nasional dan bahasa daerah jelas mewakili masyarakat tutur tertentu 
dalam hubungan dengan variasi kebahasaan. Sebagai contoh adanya masyarakat 
bahasa di Indonesia: 
Setiap hari siswa yang berasal dari masyarakat tutur bahasa Tidore dan 
siswa dari masyarakat tutur bahasa Indonesia sama-sama berada di sekolah. 
Dalam berinteraksi dengan sesamanya, mereka menggunakan bahasa Indonesia. 
Jadi, meskipun mereka berbahasa ibu yang berbeda, mereka tetap pendukung 
masyarakat tutur bahasa Indonesia. Dalam hal ini, memang tidak terlepas dari 
fungsi ganda bahasa Indonesia: sebagai bahasa nasional, bahasa negara, dan 
bahasa persatuan.  
Namun dalam penggunaannya sering terjadi proses pergantian, baik bunyi 
kosa kata maupun pada kalimat, sehingga timbulnya interferensi bahasa yang di 
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gunakan oleh siswa tersebut, frekuensi interferensi bahasa ibu yang digunakan 
merupakan kekeliruan dalam penggunaan bahasa kedua.   
8. Interferensi Bahasa  
Interferensi pada dasarnya merupakan gejala kebahasaan yang lazim terjadi 
dalam suatu bahasa, khususnya digunakan dalam masyarakat yang bilingual 
ataupun masyarakat yang multilingual. Dalam kaitan ini, Weinreich memberikan 
pengertian bahwa interferensi adalah penyimpangan dari norma bahasa yang 
terjadi dalam tuturan dwibahasawan sebagai akibat pengenalan lebih dari satu 
bahasa.46 Interferensi terjadi dalam bentuk lisan dan tulisan. Interferensi terjadi 
dalam bentuk lisan jika penutur yang dwibahasaan menggunakan bahasa itu 
secara lisan. Sebaliknya jika penutur dwibahasaan itu menggunakan bahasa secara 
tertulis.  
Dalam proses interferensi, pemakaian bahasa tidak sepenuhnya diikuti 
kaidah, tetapi mengalami penyimpangan karena adanya pengaruh dari bahasa lain, 
atau bahasa kedua. Dalam masyarakat yang bilingual ataupun masyarakat yang 
multilingual, seperti Indonesia, penyimpangan-penyimpangan seperti itu 
merupakan gejala kebahasaan yang hampir bersifat umum. 
Dalam proses perubahan dan perkembangan bahasa, menurut Hocket, dalam 
Mustakim, interferensi sangat berperan. Interferensi merupakan gejala perubahan 
yang terbesar, terpenting, dan paling dominan dalam perkembangan suatu 
bahasa.47 Dalam bahasa yang besar, seperti bahasa Inggris pun, perkembangannya 
tidak dapat dilepaskan dari gejala interferensi. 
Interferensi, menurut Suwito, terdapat tiga unsur pokok, yaitu bahasa 
sumber atau bahasa donor, bahasa penerima atau respien, dan unsur sarapan atau 
importasi.48 Dalam komunikasi nyata, bahasa yang menjadi sumber serapan pada 
saat tertentu dapat beralih peran menjadi bahasa penerima pada saat yang lain, dan 
demikian pula sebaliknya. Bahasa penerima pun pada saat yang lain dapat 
berperan sebagai bahasa penerima. Akibatnya, interferensi itu dapat terjadi secara 
timbal balik. 
Interferensi adalah salah satu hambatan yang dapat terjadi dalam proses 
perkembangan bahasa. Rusyana menyebutkan bahwa interferensi merupakan 
masuknya unsur bahasa satu ke dalam bahasa lain yang dilakukan oleh seorang 
dwibahsawan atau orang yang menguasai lebih dari satu bahasa.49  Komarudin, 
menjelaskan bahwa interferensi merupakan pengaruh yang tidak disengaja dari 
suatu bahasa ke bahasa lain.50 Hal ini terjadi dalam ujaran seorang dwibahasawan 
sebagai hasil dari kebiasaan menggunakan lebih dari satu bahasa. 
Jendra, mengemukakan bahwa interferensi meliputi berbagai aspek 
kebahasaan, bisa menyerap dalam bidang tata bunyi (fonologi), tata bentuk kata 
(morfologi), tata kalimat (sintaksis), kosakata (leksikon), dan tata makna 
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(semantik).51 Namun dalam penelitian ini penulis membatasi pada tatabunyi  
(fonologi) tata bentuk kata (morfologi) dan tata kalimat (sintaksis). 
 
 
9. Bahasa Tidore 
Bahasa Tidore adalah salah satu bahasa daerah di Maluku Utara yang 
hingga kini masih dipakai dan dipelihara oleh penuturnya. Bahasa ini berfungsi 
sebagai bahasa perantara, alat pemersatu, dan kebanggaan masyarakat Tidore. 
Bahasa Tidore adalah bahasa daerah yang digunakan sebagai alat 
komunikasi antar masyarakat yang berada di kota Tidore dan sekitarnya. Menurut 
Chaer, Bahasa daerah yaitu bahasa ibu atau bahasa pertama bagi sebagian besar 
rakyat Indonesia, bahasa yang digunakan dalam interaksi antar suku, baik dalam 
situasi resmi maupun tidak, yang bersifat kedaerahan.52 Pada situasi resmi bahasa 
Tidore sering digunakan dalam upacara adat (pernikahan, syukuran, dan 
khitanan). Hal ini sesuai dengan pendapat Marasabesi, bahwa di dalam berbagai 
upacara adat, bahasa daerah juga berfungsi sebagai bahasa resmi.53 Pada situasi 
tidak resmi, bahasa Tidore  sering digunakan dalam jual beli dipasar, berbicara 
santai dengan sesama anggota keluarga, dan kegiatan lain yang bersifat 
nonformal. 
Bahasa Tidore sampai saat ini masih terpelihara dengan baik oleh 
masyarakat penuturnya. Meskipun begitu bahasa Tidore lebih banyak ditemukan 
dalam ragam lisan, sedikit sekali ditemukan dalam ragam tertulis.  
Jika ditinjau dari segi profesi penutur, pemakaian bahasa Tidore merata pula 
dilingkungan-lingkungan pelajar, pegawai pada umumnya, pejabat pemerintah, 
pedagang, dan petani. Dipakainya bahasa itu pada lingkungan pelajar, pegawai, 
dan pejabat pemerintahan menunjukan bahwa bahasa Tidore mampu melayani 
tuntutan-tuntutan terbaru dari perkembangan budaya yang sedang berlangsung. 
Dalam hubungan dengan kedudukannya, yang paling jelas diamati bahasa 
Tidore mempunyai kedudukan sebagai bahasa pergaulan. Dimaksud bahasa 
pergaulan ialah bahasa yang digunakan untuk bertutur dalam situasi tidak resmi, 
sedangkan tempatnya dapat berlangsung dilingkungan rumah, tempat bergaul, 
pasar, pertemuan, kantor, pengajian, lingkungan sekolah dan sebagainya. Dengan 
demikian pemakaian bahasa Tidore dalam wilayah dapat diperkirakan tinggi. 
Penutur bahasa Tidore pada umumnya mengenal bahasa Indonesia sebagai 
bahasa kedua, dalam pola pergaulan dalam lingkungannya mereka lebih 
menonjolkan bahasa Tidore, namun bahasa Indonesia tetap digunakan. Bila dalam 
komunikasi sehari-hari sering bergantian antara bahasa Tidore dan bahasa 
Indonesia dilingkungan formal maupun informal. Bahasa yang  bergantian ini 
memiliki potensi frekuensi interferensi yang cukup besar, oleh karena bisa 
dikatakan bilingualisme (kedwibahasaan). Apabila penutur bahasa Tidore 
menggunakan norma bahasa Tidore dalam komunikasi bahasa Indonesia maka 
mereka telah melakukan interferensi bahasa. 
Interferensi bahasa Tidore terhadap Bahasa Indonesia merupakan 
penyimpangan norma kebahasaan. Pada umumnya interferensi meliputi 
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komponen fonologi, morfologi, sintaksis, dan leksikon. Namun dalam penelitian 
ini membahas pada tataran fonologi, morfologi dan sintaksis. 
Seperti telah diuraikan pada latar belakang masalah, bahwa bahasa di dunia 
ini memiliki ciri-ciri yang sama. Bahasa memiliki ciri-ciri (1) merupakan suatu 
sistem, (2) memiliki struktur makna dan bunyi, (3) produktif dan kreatif, (40 
merupakan pengulangan, (5) bersifat arbitrer, dan (6) merupakan alat komunikasi 
antar individu. 
Selain kesamaan ciri-ciri bahasa tersebut di atas, perbandingan antar bahasa 
juga dilihat dari kesamaan-kesamaan bahasa yang satu dengan bahasa yang 
lainnya, terutama dalam hal kosakata. Oleh karena itu, dapat diketahui 
kekerabatan suatu bahasa dengan yang lainnya, sehingga dapat digolongkan ke 
dalam rumpun bahasa. Dengan perbandingan antar bahasa, dapat juga diketahui 
perbedaan-perbedaan suatu bahasa dengan bahasa yang lainnya. 
Bahasa-bahasa yang ada diwilayah Indonesia dapat ditelusuri melalui 
hubungan dengan bahasa yang terdekat. Bahasa-bahasa ini digolongkan kepada 
rumpun bahasa Astronesia atau Nusantara. Kerumpunan ini ditandai oleh 
persamaan dalam kosakata dasar, bentuk kata ulang, dan pola kata kerja pangkal. 
Pola kata kerja pangkalnya tidak memerlukan awalan, seperti pada kata /tidur/, 
/pergi/ dan /bangun/, begitu juga dalam bahasa Tidore /sone/, /cako/.54 
 
Bahasa Tidore merupakan bahasa daerah. Bahasa daerah yaitu bahasa ibu 
bahasa pertama bagi sebagian besar rakyat Indonesia, bahasa yang digunakan 
dalam interaksi antarsuku, baik dalam situasi resmi maupun tidak, yang bersifat 
kedaerahan.55 Pada situasi resmi bahasa Tidore sering digunakan dalam upacara 
adat (pernikahan, syukuran, dan khitanan). Hal ini sesuai dengan pendapat 
Marasabesi, bahwa di dalam berbagai upacara adat, bahasa daerah juga berfungsi 
sebagai bahasa resmi.56 Pada situasi tidak resmi, bahasa Tidore  sering digunakan 
dalam jual beli dipasar, berbicara santai dengan sesama anggota keluarga, dan 
kegiatan lain yang bersifat nonformal. 
Bahasa Tidore sampai saat ini masih terpelihara dengan baik oleh 
masyarakat penuturnya. Meskipun begitu bahasa Tidore lebih banyak ditemukan 
dalam ragam lisan, sedikit sekali ditemukan dalam ragam tertulis.  
Jika ditinjau dari segi profesi penutur, pemakaian bahasa Tidore merata pula 
dilingkungan-lingkungan pelajar, pegawai pada umumnya, pejabat pemerintah, 
pedagang, dan petani. Dipakainya bahasa itu pada llingkungan pelajar, pegawai, 
dan pejabat pemerintahan menunjukan bahwa bahasa Tidore mampu melayani 
tuntutan-tuntutan terbaru dari perkembangan budaya yang sedang berlangsung. 
Dalam hubungan dengan kedudukannya, yang paling jelas diamati bahasa 
Tidore mempunyai kedudukan sebagai bahasa pergaulan. Dimaksud bahasa 
pergaulan ialah bahasa yang digunakan untuk bertutur dalam situasi tidak resmi, 
sedangkan tempatnya dapat berlangsung dilingkungan rumah, tempat bergaul, 
pasar, pertemuan, kantor, pengajian, lingkungan sekolah dan sebagainya. Dengan 
demikian pemakaian bahasa Tidore dalam wilayah dapat diperkirakan tinggi. 
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Dalam hubungannya dengan kedudukan bahasa Indonesia, bahasa-bahasa 
seperti Jawa, Bugis, Makasar, Batak, dan Sunda,  yang terdapat di wilayah 
Republik Indonesia, berkedudukan sebagai bahasa daerah. Bahasa daerah 
memeiliki fungsi sebagai berikut: 
a. Lambang kebanggaan daerah; 
b. Lambang identitas daerah;   
c. Alat penghubung di dalam keluarga dan masyarakat; 
d. Sarana pengembangan serta pendukung kebudayaan daerah. 
Selain itu, di dalam hubungannya dengan fungsi bahasa Indonesia, bahasa 
daerah berfungsi pula sebagai berikut: 
a. Penunjang bahasa nasional; 
b. Sumber bahan pengembangan bahasa nasional 
c. Bahasa pengantar pembantu pada tingkat permualaan di sekolah dasar di 
daerah tertentu untuk memperlancar pengajaran bahasa Indonesia dan mata 
pelajaran lain.  
Namun demikian fungsi bahasa daerah dalam hubungannya dengan fungsi 
bahasa Indonesia sebagai berikut:  
a. Pendukung bahasa Nasional; 
b. Bahasa pengantar di sekolah dasar didaerah tertentu pada tingkat permualaan. 
c. Untuk memperlancar pengajaran bahasa Indonesia dan mata pelajaran lain. 
d. Alat pengembangan serta pendukung kebudayaan daerah 
 
 
 
C. Metode Penelitian  
Metode yang digunakan untuk memberikan bentuk-bentuk interferensi dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif.  Menurut Muhammad, penelitian 
kualitatif adalah mengembangkan pengertian tentang individu dan kejadian dengan 
memperhatikan konteks yang relevan, memahami fenomena sosial secara holistik 
dan menggali pemahaman lebih dalam dan lebih banyak.57 
Suatu penelitian deskriptif yang memberikan fenomena yang muncul, peneliti 
mengadakan perbandingan dengan acuan yang baku atau standar yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Acuan baku atau standar itu dijadikan kriteria untuk 
menentukan sejauhmana fenomena itu mencapai acuan baku.58 Oleh karena itu, 
dalam penelitian kualitatif ini juga digunakan metode deskriptif, berupa analisis teks 
yaitu suatu prosedur kerja yang meliputi, pengidentifikasian interfernsi, penjelasan, 
pengklasifikasian berdasarkan kategori linguistik dan pengklasifikasian interferensi 
akibat penggunaan bahasa pertama (B1) berdasarkan tingkat keseriusan. 
Data bahasa yang berupa karangan narasi siswa dalam bahasa Indonesia 
dipaparkan berdasarkan apa adanya. Selanjutnya, untuk memperoleh gejala-gejala 
interferensi, data itu dibandingkan antara yang satu dengan yang lainnya, sehingga 
diperoleh bentuk-bentuk interferensi yang dimaksud. 
Interferensi bahasa Tidore dalam tataran fonologi, morfologi, sintaksis. 
Interferensi terjadi disebabkan peralihan kode, ketika menggunakan kata-kata bahasa 
pertama ke dalam bahasa kedua. Kemudian Transfer terjadi ketika penutur 
                                               
57 Muhammad.2011.  Metodologi Penelitian Bahasa.  Ar-Ruzh Media. hlm.19  
58  Suharsismi, Arikunto. 1998. Prosedur Peneltian : Suatu Pendektan Praktek. Rineka Cipta. 
Bandung: hlm 7. 
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mentransfer kosa kata bahasa pertama ke dalam bahasa kedua yang sedang dipelajari 
atau sedang digunakan. 
Penelitian ini mengkaji fenomena yang muncul dalam konteks belajar, yaitu 
bahasa Tidore sebagai bahasa pertama dan bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua, 
sehingga diperoleh hasil berupa interferensi bahasa Tidore dalam karangan narasi 
bahasa Indonesia siswa. Karena itu untuk memperoleh data penulisan ini digunakan 
tulisan narasi  siswa sebagai sumbernya. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah karangan narasi siswa kelas IV SD 
Negeri Kalaodi Kota Tidore Kepulauan. Siswa kelas IV terdiri 40 orang siswa. 
Instrumen di dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri. Untuk 
memperoleh data, diperlukan alat yang dapat membantu peneliti. Hartono 
mengungkapkan, bahwa mengevaluasi atau mengukur data adalah menilai suatu data 
dibandingkan dengan standar atau ukuran yang telah ditentukan, maka apabila kita 
menyebutkan jenis metode dan alat pengumpulan data, sama dengan menyebutkan 
alat evaluasi.59 
Selanjutnya, peneliti memilih menggunakan analisis teks . Data tentang 
interferensi diperoleh dari karangan,  karangan yang dikumpulkan adalah karangan 
deskriptif siswa berupa karangan narasi, yaitu karangan siswa yang berdasarkan 
pengalaman mereka sendiri yang ditugaskan oleh guru untuk dituliskan kembali. 
Dari hasil karangan dalam bentuk karangan deskriptif akan diperoleh kalimat-kalimat 
yang tidak standar karena siswa dalam menulis karangan deskriptif dipengaruhi 
bahasa Tidore. Selanjutnya, kalimat-kalimat tersebut dibandingkan dengan bahasa 
Indonesia baku. 
 Dalam penelitian struktur bahasa secara kualitatif ada dua macam data 
yang terkumpul. Data-data tersebut sebagai berikut. 
1. Data utama, yaitu data yang dijadikan bahan untuk menentukan jenis-jenis 
interferensi. 
2. Data penunjang, yaitu data yang dijadikan bahan untuk hal-hal yang menyebabkan 
timbulnya gejala interferensi. 
Kedua data tersebut di atas dapat diperoleh dengan berbagai cara. Oleh karena 
itu, penulis melakukan langkah-langkah sebagai berikut. 
1. Untuk memperoleh data peneliti melakukan pengecekan tulisan dengan 
memisahkan bahasa yang terinterferensi dan tidaknya bahasa yang digunakan 
siswa. 
2. Mengumpulkan karangan berdasarkan tugas guru. 
Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis kesalahan. 
Apapun langkah-langkah yang digunakan adalah sebagai berikut. 
1. Melakukan identifikasi interferensi yang dilakukan siswa, yaitu dengan 
membandingkan bahasa tulis siswa dengan bahasa Indonesia baku. 
2. Mengelompokan interferensi yang sejenis pada tataran, fonologi, morfologi, 
sintaksis. 
3. Analisis tataran fonologi, morfologi, sintaksis pada tulisan narasi siswa 
4. Membandingkan antara bahasa Indonesia siswa dengan bahasa Tidore. 
 
 
 
                                               
59ibid 
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D. Hasil Penelitian  
1. Latar Penelitian 
Desa Kalaodi berada di bagian Timur Kota Tidore Kepulauan,  secara 
geografis berada diatas lereng gunung,  jauh dari pusat Kota. Desa ini juga 
merupakan salah satu Desa tertua yang berada di Kota Tidore. Dahulu kala Desa 
ini adalah salah satu tempat moyang-moyang bertahan hidup, warisan adat masih 
dipertahankan meskipun sekarang sedikit mendapat pengaruh dari budaya lain.  
Masyarakat kalaodi merupakan masyarakat yang mayoritas petani, 
kehidupan mereka adalah berkebun, bercocok tanam, pola kehidupan sesuai 
dengan kondisi mereka. Kehidupan mereka tidak jauh berbeda dengan perkotaan 
sebab akses sudah tersedia, jalan raya, listrik, maupun air bersih, namun ada hal 
yang berbeda mereka dengan perkotaan yakni masih mempertahankan tradisi atau 
adat istiadat dari nenek moyang mereka, salah satunya adalah bahasa daerah.  
Bahasa Tidore adalah bahasa ibu yang digunakan oleh masyarakat yang 
berada di Kota Tidore. Luasnya wilayah dan kendala geografis menyebabkan 
bahasa Tidore tampil dalam berbagai dialek. Bahasa Tidore yang akan dibahas 
pada penelitian ini adalah bahasa Tidore yang digunakan diwilayah Kota Tidore 
kepulauan. 
Patut kita sadari bahwa penggunaan bahasa Indonesia dalam lingkungan 
kedaerahan adalah posisi sebagai bahasa kedua, sebab bahasa pertama adalah 
bahasa daerah, oleh karena itu penggunaan dalam pola pergaulan sehari-hari 
terjadi interferensi yang cukup tinggi. Bahasa kedua digunakan namun masih 
melibatkan bahasa pertama baik dalam segi pengucapan maupun penulisannya. 
Dalam penelitian ini peneliti menemukan interferensi bahasa yang dilakukan oleh 
siswa sekolah dasar. Penyimpangan-penyimpangan berupa interferensi. hal ini 
mempunyai beberapa faktor yang sebagaimana sudah disebutkan dalam bab dua. 
Sebagai landasan penentuan jenis interferensi fonologi, morfologi dan 
sintaksis, peneliti berpegang pada pemakaian bahasa Indonesia yang baik dan 
benar sesuai dengan kaidahnya tata bahasa Indonesia. 
Bahasa Tidore adalah bahasa pergaulan dan bahasa pengetahuan bagi 
masyarakat Desa Kalaodi, sebab bahasa ini adalah identitas yang harus 
dipertahankan, komunikasi menggunakan bahasa Tidore merupakan kebiasaan 
dalam menyampaikan maksud dan tujuan. Oleh karena itu pengguna bahasa 
Tidore baik orang tua maupun anak kecil tetap menggunakannya. Sehingga 
bahasa lain merupakan bahasa kedua terutama bahasa Indonesia. 
 Dengan bahasa pertama adalah bahasa Tidore maka penggunaan bahasa 
tersebut juga digunakan dalam lingkungan pendidikan (formal). Dalam penelitian 
ini penulis menyaksikan hampir semua siswa menggunakan bahasa pertama dalam 
berkomunikasi, oleh karena itu kecendrungan melakukan interferensi bahasa 
sangatlah tinggi. Sebagaimana diuraikan dalam bab II bahwa bila penggunaan 
bahasa kedua sering dimasukan unsur bahasa pertama maka disitulah terjadi  
interferensi bahasa. 
Penggunaan bahasa pertama kedalam bahasa kedua oleh siswa yang 
menurut pengamatan peneliti adalah bentuk sengaja serta kurang menguasai kosa 
kata bahasa kedua. Siswa yang melakukan interferensi diakibatkan sering 
menggunakan bahasa pertama dalam berkomunikasi sehingga penggunaan bahasa 
keduapun ikut terbawa kosa kata bahasa pertama. 
Data penelitian  
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Sesuai dengan masalah pada bagian ini diharapkan data hasil penelitian 
yang mencakup interferensi dibidang fonologi, bidang morfologi, bidang 
sintaksis. Kemudian dikemukakan hasil analisis penelitian berdasarkan sampel 
yang berupa interferensi bahasa Tidore dalam pemakaian bahasa Indonesia. Data 
dalam penelitian ini diambil dari tulisan siswa di Sekolah dasar Negeri Kalaodi 
Kota Tidore kepulauan. 
Pada bagian ini dideskripsikan mengenai interferensi bahasa Tidore dalam 
bahasa Indonesia, yaitu interferensi fonologi, morfologi dan sintaksis. Selain akan 
membahas interferensi bahasa yang dilakukan oleh siswa. Interferensi menurut 
Hortman & Stork dalam Alwasilah, merupakan kekeliruan yang disebabkan 
terbawanya kebiasaaan-kebiasaan ujaran bahasa atau dialek bahasa ibu kedalam 
bahasa kedua.60 
Adapun data-data yang terkumpul dalam penelitian, data ini kemudian 
dikelompokan dan dianalisi berdasarkan tatarana masing-masing, data tersebut 
sebagai berikut. 
 
2. Data Baku 
Data Fonologi Data Morfologi Data Sintaksis 
Suda 
Goso 
Suru 
Mara 
Dapa  
Nene  
Kake 
Jau 
Ruma  
Injang 
Makang 
Memeteh  
Sampe 
Tampa 
Pigi 
Sampe 
 
 
Mentoki,  
Terinjang,  
Meboleh 
Memeteh 
Mendukunnya 
Mentoki 
Terinjang 
Menelang  
Makang 
Bediam  
Belompat 
Beganti 
Gulu-gulu 
 
Terinjang 
Oto  
Abis 
Pigi 
Pas 
Mentoki,  
Memeteh,  
Mengasi,  
Membilang,  
Mengocak. 
Membikini  
Pinggir 
 
 
 
 
3. Analisis Bentuk Interferensi 
Berikut ini akan dibahas temuan-temuan bentuk interferensi bahasa Tidore 
dalam pemakaian bahasa Indonesia pada karangan narasi siswa. Gejala 
interferensi tediri dari dua unsur penting yaitu bahasa Tidore sebagai bahasa 
daerah dan bahasa Indonesia sebagai bahasa penyerap. Penulis hanya menyajikan 
beberapa contoh data pada setiap jenis interferensi sekaligus diikuti 
pembahasannya, hal ini dimaksudkan untuk memudahkan pembaca dalam 
                                               
60Alwasilah, Chaedar. 1985. Sosiologi Bahasa. Bandung: Angkasa.hlm.76 
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memahami analisis penelitian. Berikut ini merupakan analisis interferensi bahasa 
Tidore terhadap bahasa Indonesia dalam karangan siswa. 
4. Interferensi Fonologi 
Interferensi fonologis merupakan interferensi pada pengucapan atau lafal. 
Interferensi fonologis berupa terbawanya fonem bahasa utama ke dalam bahasa 
sasaran. contoh interferensi fonologis bahasa Indonesia dalam bahasa Tidore, 
yaitu berupa pengacauaan fonem misalnya dalam kata tampa dalam bahasa Tidore 
diartikan  dalam bahasa Indonesia adalah tempat. Bunyi/t/ tidak disebutkan dalam 
komunikasi bahasa Tidore. fonem /t/ disebutkan ketika penutur menggunakan 
bahasa Indonesia.  
Penghilangan Fonem 
Di awal Ditengah Diakhir 
Data  Seharusnya Data  Seharusnya  Data  Seharusnya  
Abis 
Ilang  
 
Habis  
Hilang 
Tidor  
Pigi 
Tau  
Tidur  
Pergi 
Tahu 
Suda 
Goso 
Suru 
Mara 
Dapa 
Nene  
Kake 
Jau 
Ruma 
Sudah 
Gosok 
Suruh 
Marah 
Dapat 
Nenek  
Kakek 
Jauh 
Rumah  
 
 
Perubahan Fonem 
Diawal Ditengah Diakhir 
Data  Seharusnya  Data  Seharusnya  Data   Seharusnya  
Toki Ketuk  Toki 
Tidor 
Tampa 
Ketuk 
Tidur  
Tempat 
Toki 
Injang 
Makang 
Memeteh  
Sampe 
Tampa 
Ketuk 
Injak  
Makan  
Memetik 
Sampai 
Tempat 
 
Kesalahan Bunyi Diftong 
Diawal Ditengah Diakhir  
Data  Seharusnya  Data  Seharusnya  Data   Seharusnya  
  Pigi  Pergi  Sampe Sampai 
 
5. Interferensi Morfologi 
Interferensi morfologi dapat terjadi apabila dalam penggunaan bahasa 
Indonesia menyerap unsur bahasa Tidore atau afiks bahasa Tidore, dalam hal ini 
terjadinya penggunaan kosa kata bahasa Tidore ke dalam pembentukan kata atau 
kalimat bahasa Indonesia. Persentuhan unsur kedua bahasa tersebut dapat 
menyebabkan perubahan sistem bahasa yang bersangkutan. Misalnya kata yang 
berafiks bahasa Tidore dan berkata dasar bahasa Indonesia dan sebaliknya, namun 
struktur morfemisnya mengikuti proses morfologi bahasa Indonesia atau 
sebaliknya. Dalam bahasa Indonesia ada tiga unsur proses morfologi yaitu: proses 
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pembubuhan afiks (afiksasi), proses pengulangan (reduplikasi), proses 
pemajemukan (komposisi)61 .Ramlan. 
Sama halnya dengan proses morfologis bahasa Indonesia, pada penelitian 
ini juga akan dibahas tentang interferensi morfologis bahasa Tidore yang berupa 
afiksasi, pengulangan, serta pemajemukan. Namun dalam analisis data tidak 
menemukan pemajemukan, oleh karena itu analisis interferensi morfologi hanya 
afiksasi dan reduplikasi atau perulangan. 
 
a.  Interferensi Berupa Afiksasi 
Interferensi morfologi dapat terjadi pada proses pembentukan bentuk 
dasar bahasa Indonesia dengan pembubuhan afiks bahasa Tidore. Proses 
pembubuhan afiks tersebut dinamakan afiksasi. Afiks adalah morfem terikat 
yang berupa awalan (prefiks), sisipan (infiks), akhiran (sufiks) dan kombinasi 
afiks (konfiks)62, Agustina. Pada penelitian ini ditemukan adanya interferensi 
yang terjadi karena adanya proses afiksasi yang meliputi pelesapan awalan, 
penambahan bentuk awalan, penambahan bentuk akhiran, pertukaran bentuk 
awalan, dan pertukaran bentuk akhiran. Sedangkan proses afiksasi adalah 
proses pembubuhan afiks pada suatu satuan, baik satuan itu berbentuk tunggal 
atau kompleks 63(Ramlan: 1985:49). 
Berikut ini disajikan analisis interferensi morfologi bahasa Tidore dalam 
tuturan bahasa Indonesia yang berupa afiks. 
1) Pemakaian prefiks me dan ter  bahasa Tidore 
Pada penelitian ini diketahui bahwa bahasa Tidore memiliki beberapa 
prefiks yang sering digunakan dalam bahasa Indonesia. Beberapa prefiks 
bahasa Tidore yang sering digunakan yakni be,bo, fo, yo, to, no, bo, sa, ma, 
do. Namun dalam penelitian hanya beberapa prefiks yang digunakan siswa. 
Pada penelitian ini diketahui bahwa be,bo, fo, yo, to, no, bo, sa, ma, 
do sering digunakan oleh penutur Tidore saat menggunakan bahasa 
Indonesia. Penambahan prefiks pada kata dasar bahasa Indonesia dapat 
mengakibatkan interferensi bahasa Tidore dalam pemakaian bahasa 
Indonesia. Pada tuturan yang ada dalam penelitian ini merupakan prefiks 
bahasa Tidore sebagai pengganti bentuk prefiks bahasa Indonesia. 
Pemakaian prefiks bahasa Tidore dapat terjadi karena kebiasaan penutur 
dalam melafalkan kata kerja bahasa Tidore pada saat berbicara atau menulis 
bahasa Indonesia. 
Pada penelitian ini ditemukan adanya pemakaian prefiks me,be,se, ter 
yang merupakan bentuk bahasa Tidore yang diterapkan dalam bahasa 
Indonesia dan dapat dilihat pada tuturan berikut: 
a) ...bapak guru mentoki bel pulang P.M.A/37/3/1/ 
                                               
61 Ramlan, M. 1987. Morfologi: Suatu Tinjauan Deskriptif. Yogyakarta: CV. 
Karyono.hlm. 41 
62 Agustien, dkk. 1999. Buku Pintar Bahasa dan Sastra Indonesia. Semarang: CV. 
Aneka Ilmu. hlm 15. 
63 Ramlan, M. 1987. Morfologi: Suatu Tinjauan Deskriptif. Yogyakarta: CV. 
Karyono. hlm.49 
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b) ...setelah kami belajar bersama-sama, terdengar suara bel. Aku dan 
teman-taman main di depan sekolah, tiba-tiba temanku terinjang duri 
yang sangat tajam. P.M.A/37/3/1/14 
c) ...saya mandi, persiapan main bola ternyata posisi saya beganti dengan 
teman yang lain. N.A/35/3/1/14 
d) ...jalan yang kita harapkan itu sudah menjadi tanggungjawab kita semua, 
meboleh berubah tergantung kita sebagai warga negara yang baik. 
Kata mentoki, terinjang, meboleh diatas merupakan  kata dasar bahasa 
Indonesia yang mendapat awalan me, ter,dan me  bahasa Tidore. Kata 
tersebut dalam bahasa Indonesia adalah mengetuk, menginjak, dan 
membolehkan. Bentuk kata tersebut mendapat awalan bunyi nasal me dan 
ter bahasa Tidore sehingga berubah menjadi mentoki,terinjang, meboleh. 
Analisis pembentukan kata dasar bahasa Indonesia yang mendapat prefiks 
me,ter bahasa Tidore adalah sebagai berikut: 
me, ter 
Bunyi me- muncul pada kata dasar yang berawalan bunyi . 
toki =  me- + toki 
Bunyi k di awal kata dasar menjadi luluh dan perubahan u menjadi o 
serta d tambahkan bunyi i. Toki kemudian dalam bahasa Indonesia adalah 
kata dasar ketuk. 
injang = me-+injang  
Bunyi −ng- muncul pada kata awal kata dasar yang berawalan bunyi i, 
a, u, e,  
Injak = me- +ng+ atur  mengatur 
2) Pemakaian Prefiksme- Bahasa Indonesia 
Penambahan bentuk awalan yang dimaksud pada penelitian ini adalah 
penggabungan awalan dari dua bahasa yang berbeda, yaitu awalan bahasa 
Indonesia yang dilekatkan pada kata dasar bahasa Tidore. Dalam penelitian 
ini ditemukan adanya interferensi afiksasi yaitu penambahan awalan bahasa 
Indonesia pada kata dasar bahasa Tidore: 
Penambahan prefiksme-bahasa Indonesia pada kata dasar bahasa 
Tidore dapat dilihat pada data berikut: 
a) ...bapak guru mentoki bel pulang sekolah P.M.A/37/3/1/ 
b) ...setiap pagi spebob pergi ke restoran, ia membuat krebipeti lalu mengasi  
pelanggang. A.U/15/3/1/14. 
c) ...Krisna tidur lalu raksasa mengambil dan mendukunnya,ia di bawa ke 
pohon-pohon itu. J.A.M /41/3/1/14 
d) ...waktu itu saya dan ibu di kebun menanam jagung dan memeteh tomat. 
M.S/36/3/1/14 
Bentukan kata yang dicetak miring di atas berasal dari afiks me-bahasa 
Indonesia dengan kata dasar toki, kase bahasa Tidore. Bentukan kata me + 
toki, me+kase, me+dukun, me+peteh dianggap oleh penutur sebagai kata 
bahasa Indonesia. Kata toki, kase, dukun, peteh dalam bahasa Indonesia 
sepadan dengan kata mengetuk, memberikan, menggendong, memetik. 
Penggabungan kata dasar bahasa Tidore toki, kase, dukun, peteh dan afiks 
bahasa Indonesia me- oleh dwibahasawan dapat menimbulkan terjadinya 
interferensi afiksasi dalam pemakaian bahasa Indonesia.  
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Dengan demikian tuturan tersebut dapat diganti dengan tuturan 
sebagai berikut: 
a) ...bapak guru membunyikan bel pulang sekolah P.M.A/37/3/1/ 
b) ...setiap pagi spebob pergi ke restoran, ia membuat krebipeti lalu 
memberikan  pelanggang. A.U/15/3/1/14. 
c) ...Krisna tidur lalu raksasa mengambil dan meggendonya, ia di bawa ke 
pohon-pohon itu. J.A.M /41/3/1/14 
d) ...Waktu itu saya dan ibu di kebun menanam jagung dan memetik tomat. 
M.S/36/3/1/14 
 
3) Penambahan Sufiks –ng Pada Kata Dasar Bahasa Indonesia  
Sufiks –ng pada bentuk dasar yang berupa bentuk prakategorial, kata 
benda, kata keadaan atau kata sifat dan kata kerja. 
Berikut ini contoh data yang menggunakan imbuhan -ng pada kata 
dasar yang terpengaruh oleh bahasa Tidore: ….setelah kami belajar 
bersama-sama, terdengar suara bel. Aku dan teman-taman main di depan 
sekolah, tiba-tiba temanku terinjang duri yang sangat tajam. 
P.M.A/37/3/1/14 
Kata terinjang dalam konteks kalimat di atas merupakan kata dasar 
bahasa Indonesia yang terinterferensi oleh akhiran –ng bahasa Tidore. 
Dalam tuturan di atas kata-kata tersebut tidak perlu lagi di beri imbuhan –
ng. Kata terinjang mendapat pengaruh unsur bahasa Tidore yang 
dipindahkan dalam bahasa Indonesia, apabila kata tersebut digunakan dalam 
kalimat berbahasa Indonesia sebaiknya diganti dengan kata Bahasa 
Indonesia yaitu terinjak. 
 Kata-kata tersebut dalam bahasa Indonesia sepadan dengan kata 
menginjak,. Pemakaian sufiks –ng pada konteks kalimat di atas 
terinterferensi oleh bahasa Tidore, karena dalam tuturan berbahasa 
Indonesia terdapat kata bahasa Indonesia yang mendapat imbuhan –ng 
dalambahasa Tidore yang menyatakan adverbia. 
Wujud tuturan di atas dapat diganti dengan tuturan:...setelah kami 
belajar bersama-sama, terdengar suara bel. saya dan teman-taman bermain 
di halaman sekolah, tiba-tiba temanku terinjak duri yang tajam. 
P.M.A/37/3/1/14 
4) Penambahan sufiks –g pada kata dasar yang bermakana kerja (verba) 
Penambahan sufiks -g pada kata dasar yang bernakna verba juga 
ditemukan dalam penelitian ini. Penggunaan sufiks -g merupakan pengaruh 
dari bahasa Tidore. Contoh pengunaan sufiks -g dapat dilihat pada contoh 
data dibawah ini: 
a) ... Dia mencari Krisna dan Krisna datang dihadapannya kemudian 
iamenelangKrisna. Dalam perut burung besar itu dan Krisna membelah 
perut burung itu. J.J/39/3/1/14 
b) ...diizinkan teman-teman bahwa waktu itu sayang pernah makang dengan 
mereka di kantin sekolah. S/32/3/1/14 
Sufiks-g yang melekat pada kata dasar yang bermakna melakukan 
sesuatu tersebut terpengaruh oleh unsur bahasa Tidore yang dipindahkan ke 
dalam pembentukan kata bahasa Indonesia. Dalam bahasa Indonesia, kata 
kerja yang digunakan untuk menunjukkan aktifitas tidak perlu ada 
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penambahan sufiks-g, karena kata tersebut sebenarnya sudah menunjukan 
kata kerja. 
Sama halnya dengan kata yang dicetak miring pada data di atas. 
Sufiks-g  yang melekat pada kata dasar telan, makan sebaiknya dihilangkan 
saja, karena baik kata telan, makan menjadi menelan, makan sebenarnya 
sudah menunjukan melakukan kegiatan. Sufiks-g pada kata menelang, 
makang tidak berfungsi apabila kata tersebut dipindahkan dalam kalimat 
berbahasa Indonesia. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa kebiasaan 
penggunaan sufiks –g yang bermakna kerja termasuk interferensi bahasa 
Tidore dalam pemakaian bahasa Indonesia. sehingga dwibahasawan 
menganggap bahwa kata menelang dan menelan adalah sama. Wujud 
tuturan yang benar adalah sebagai berikut: 
a) ... Dia mencari Krisna dan Krisna datang dihadapannya kemudian 
iamenelan Krisna. Dalam perut burung besar itu dan Krisna membelah 
perut burung itu. J.J/39/3/1/14 
b) ...diizinkan teman-teman bahwa waktu itu sayang pernah makan dengan 
mereka di kantin sekolah. S/32/3/1/14. 
 
5) Pertukaran Prefiksbe - Bahasa Tidore Pengganti ter- Bahasa Indonesia  
Pertukaran bentuk awalan pada penelitian ini berupa tertukarnya atau 
menggantikan awalan bahasa Tidore dengan bahasa ke dua yaitu bahasa 
Indonesia. 
Peristiwa pertukaran bahasa pertama kepada bahasa kedua 
menyebabkan adanya penyimpangan yang berlaku pada bahasa kedua. 
Peristiwa ini dapat menimbulkan terjadinya interferensi. Peristiwa tersebut 
dapat dilihat pada data berikut ini: 
Berikut ini merupakan contoh kata yang mengalami interferensi 
morfologi yang berupa peristiwa petukaran prefiksbe- bahasa Tidore sebagai 
pengganti ter-bahasa Indonesia: 
a) ...saya mandi, persiapan main bola ternyata posisi saya beganti dengan 
teman yang lain. N.A/35/3/1/14 
b) ...saya di salah satu belompat paling jauh, dari teman-teman semua. 
N.A/35/3/1/14 
c) ...anak itu selalu nakal teman-temalnya akhirnya tidak ada yang berteman 
dengan dia, dia bediam sendirinya. 
 
Prefiks be- yang ditemukan pada data ini adalah prefiks be- yang 
berasal dari bahasa Tidore. Dalam kaidah bahasa Indonesia bentuk prefiks 
be- bahasa Tidore dapat dipadankan dengan prefiks ter- bahasa Indonesia.  
Dalam bahasa Indonesia bentuk awalan ter- memiliki fungsi 
pembentuk kata kerja pasif dan mempunyai beberapa makna di antaranya: 
a) Menyatakan makna” ketidak sengajaan”. Misalnya: terinjak, terbawa 
b) Menyatakan makna “ketiba-tibaan”. Misalnya: terjatuh, tertidur 
c) Menyatakan makna”kemungkinan”. Misalnya: tidak terlihat, tidak 
terdengar 
d) Menyatakan makna “paling”. Misalnya: terpendek, terkecil 
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e) Menyatakan makna “ aspek perspektif”. Misalnya: terbagi, terhukum64 
Bentuk kata beganti, belompat dan bediam dalam bahasa Indonesia 
merupakan kata yang terpengaruh struktur kata bahasa Tidore, yaitu prefiks 
be- dilekatkan pada bentuk dasar ganti sehingga menjadi beganti, lompat 
menjadi belompat, daim menjadi bediam. Dalam bahasa Indonesia bentuk 
katanya seharusnya terganti, melompat, dan terdiam. terganti artinya dalam 
keadaan bisa dapat di gantikan, melompat bermakna melakukan aktifitas 
berpindah tempat, terdiam bermakna tidak melakukan apa-apa atau tidak 
mengeluarkan kata-kata. 
 Dari uraian di atas dapat dilihat adanya kesejajaran/kesepadanan 
antara bentuk awalan ter- (Indonesia) dan be- (Tidore). Adanya 
kesepadanan kata-kata tersebut tidak menutup kemungkinan terjadi 
pertukaran diantara keduanya yang dapat menimbulkan terjadinya 
interferensi bahasa.  
Bentuk tuturan yang benar sesuai dengan bahasa Indonesia yaitu: 
a) ...saya mandi, persiapan main bola ternyata posisi saya tergantikan 
olehteman ku sendiri. N.A/35/3/1/14 
b) ...saya di salah satu pelompat paling jauh, dari teman-teman semua. 
N.A/35/3/1/14 
c) ...anak itu selalu nakal teman-temalnya akhirnya tidak ada yang berteman 
dengan dia, dia terdiam sendirinya. N.A/35/3/1/14 
6) Pertukaran Sufiksteh- Bahasa Tidore menggantikan –tik dalam Bahasa 
Indonesia  
Bentuk pergantian bunyi teh- pada akhiran kata memeteh (memetik) 
dalam kata dasar merupakan pengaruh penggunaan bahasa pertama terhadap 
bahasa kedua. Penggunaan memeteh akbiat dari interferensi bahasa Tidore 
dalam bahasa Indonesia. kata dasar adalah peteh bila diberi perfiks me maka 
p  mengalami luluh kemudian menjadi memeteh. Dalam bahasa Indonesia 
petik dan p  juga mengalami luluh namun kemudian dalam bahasa Tidore tik 
berubah menjadi teh-. 
...di kebun menanam jagung dan memeteh tomat. M.S/36/3/1/14 
Penggunaan kata memeteh dalam kontruksi kalimat bahasa Indonesia 
adalah kasalahan akibat penggunaan bahasa pertama, oleh karena itu kata 
memeteh sepadan dengan mengambil. Dalam bahasa Indonesia adalah 
memetik. kalimat tersebut diatas seharunya adalah. 
... di kebun menanam jagung dan memetik tomat. M.S/36/3/1/14 
 
b. Reduplikasi 
Ramlan menyatakan bahwa reduplikasi adalah pengulangan suatu satuan 
gramatika, baik seluruhnya maupun sebagian, baik dengan variasi fonem 
maupun tidak (1985:63). 
Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian ini, ditemukan adanya 
interferensi berupa reduplikasi bahasa Tidore dalam pemakaian bahasa 
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Indonesia. Wujud reduplikasi yang ditemukan dalam penelitian ini dapat 
diklasifikasikan menjadi kata ulang utuh atau dwilingga,  
Tuturan di bawah ini merupakan wujud interferensi reduplikasi bahasa 
dalam kalimat bahasa Indonesia: 
Semua jenis perulangan kata yang salah satu unsurnya atau kedua 
unsurnya mendapat imbuhan, dapat berupa awalan, sisipan, akhiran atau 
konfiks.Contoh: memukul-mukul dan mobil-mobilan. 
Dalam penelitian ini ditemukan pula jenis kata ulang. Berikut ini 
mrupakan  data yang termasuk dalam interferensi bentuk ulang utuh: 
...setelah itu ia terbang gulu-gulu aku tidak bisa menangkapnya lagi. 
A.J/33/3/1/14 
Gulu-gulu = jauh-jauh 
Bentuk kata  termasuk bentuk ulang bahasa Tidore yang di ucapkan 
berulang-ulang tanpa mendapat awalan, akhiran, sisipan, maupun awalan 
akhiran. Penggunaan bentuk ulang bahasa Tidore tersebut dapat 
mengakibatkan interferensi apabila digunakan pada saat berbicara dengan 
bahasa Indonesia. Kata gulu-gulu dapat dipadankan dengan kata terpisahkan.  
Penutur menggunakan kata ulang dari bahasa Tidore pada saat berbicara 
dengan bahasa Indonesia, karena penutur terpengaruh oleh kebiasaan 
menggunakan bahasa Tidore. 
...setelah itu ia terbang gulu-gulu aku tidak bisa menangkapnya lagi. 
A.J/33/3/1/14 
 
 
c. Interferensi Sintaksis 
Seperti telah dikemukakan pada bab sebelumnya, interferensi sintaksis 
dapat terjadi jika dalam suatu tuturan terdapat penggunaan serpihan kata, frasa 
dan klausa. Pada penelitian ini interferensi sintaksis terjadi pada penggunaan 
bahasa Tidore yang terbawa dalam pemakaian bahasa Indonesia. 
Kata merupakan satuan gramatikal bebas yang terkecil, maksudnya 
satuan yang tidak dapat dipecah-pecah menjadi bagian yang lebih kecil yang 
masih mengandung makna.65 
1) Pemakaian Kata Bahasa Tidore 
Pada penelitian ini ditemukan adanya pemakaian kata bahasa Tidore 
pada tuturan berbahasa Indonesia. Kata bahasa Tidore pada penelitian ini 
berupa penggabungan prefikster- dan sufiks -ng (ter + -ng) contoh tuturan 
yang mengandung prefikster- dan sufiks –ng. 
...didepan sekolah tiba-tiba temanku terinjang duri. 
Berdasarkan data di atas penggabungan prefiks ter- + sufiks –ng 
dalam bentukan ter- + ng pada penelitia ini didasarkan pada kenyataan 
bahwa sufiks –ng pada umumya tidak dapat dipisahkan. Sufiks -ng dalam 
kata yang bercetak miring di atas tidak pernah ada tanpa digabungkan 
dengan prefikster- atau afiks yang lain. Fungsi gramatikal afikster- -ng yang 
dibubuhkan pada kata kerja ialah membantuk kata kerja transitif. Sedangkan 
artinya adalah melakukan perbuatan menyakiti orang lain. Berikut dapat 
dilihat analisis pembentukan katanya: 
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“terinjang”‘terinjak’  ter- +inja-ng 
2) Penggunakan kata-kata yang tidak tepat 
Pada penelitian ini ditemukan adanya pemakaian kata bahasa Tidore 
pada tuturan berbahasa Indonesia. Kata bahasa Tidore  yang tidak tepat 
dalam penggunaan bahasa Indonesia berupa kata, Oto, abis, pigi. 
a) ...ipin-ipin dan teman-temannya bermain otoremot. 
b) ... saya gosok gigi abis itu serapan, mencium tangan orang tua lalu 
berangkat ke sekolah, 
c) ... saya dan teman-teman pigi ke tempat pariwisata. 
Kata yang bercetak miring pada kalimat di atas tidak sesuai kaidah 
bahasa Indonesia. hal tersebut berawal dari bahasa Tidore dimasukan ke 
dalam bahasa Indonesia. kaidah bahasa Indonesia dan bahasa Tidore sangat 
jauh berbeda, apalagi kata bahasa Tidore digunakan pada kalimat bahasa 
Indonesia merupakan kesalahan, oleh karena itu dalam pola kalimat diatas 
dapat di perbaiki.  
Kata oto, abis, dan pigi merupakan kata bahasa Tidore dan dapat 
disepadankan dengan bahasa Indonesia yaitu, oto = mobil,  abis = setelah,  
pigi=pergi.  
Perbaikan atas kalimat tersebut diatas yakni. 
a) ...ipin-ipin dan teman-temannya bermain mobil remot. 
b) ...saya gosok gigi setelah itu serapan, mencium tangan orang tua lalu 
berangkat ke sekolah, 
c) ... saya dan teman-teman pergi ke tempat pariwisata. 
Pengaruh bahasa daerah sering ditemukan dalam tuturan bahasa 
Indonesia. Hubungan antara bahasa daerah dengan bahasa Indonesia bersifat 
kultural, artinya dua bahasa akan saling mempengaruhi selamanya.66 
Pemilihan kata yang tidak tepat pada penggunaan suatu bahasa dapat 
mengakibatkan terjadinya interferensi bahasa. Berikut ini dapat dilihat 
adanya pemilihan kata yang tidak tepat pada saat penutur dalam 
menggunakan bahasa Indonesia: 
a) ...di pantai aku dan susi membikini rumah pasir lalu aku melihat putri 
duyung di tengah laut. J.M/9/3/1/14 
b) ...Malin tinggal bersama ibunya di pinggir pantai. H.A/8/3/1/14 
Kata yang dicetak miring membikini dan pinggir merupakan kata 
bahasa Tidore, namun apabila kata-kata tersebut digunakan saat berbicara 
menggunakan bahasa Indonesia maka akan merubah struktur katanya 
menjadi struktur bahasa tersebut. Peristiwa demikian ini dapat 
memunculkan interferensi bahasa karena penerjemahan yang kurang tepat. 
Kata membikini dan pinggir merupakan penerjemahan kata dalam bahasa 
Tidore  yaitu membuat dan tepi. 
Timbulnya interferensi disebabkan penutur yang terbiasa 
menggunakan kata-kata tersebut dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 
terjadi pemilihan kata yang tidak tepat dalam menggunakan bahasa yang 
sedang dipakai. Bentuk tuturan yang sesuai dengan pemakaian bahasa 
Indonesia yang benar yaitu: 
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a) ...di pantai aku dan susi membuat  rumah pasir lalu aku melihat putri   
a. duyung di tengah laut. J.M/9/3/1/14 
b) ...Malin tinggal bersama ibunya di tepi pantai. H.A/8/3/1/14 
 
3) Penggunaan Preposisi Tidak Tepat 
 Penggunaan preposisi tertentu dalam frasa atau kalimat terkadang 
tidak tepat, dalam tulisan siswa tersebut mengalami ketidaktepatan 
penulisan preposisi, preposisi bahasa Tidore dimasukan dalam kalimat 
bahasa Indonesia, sehingga terjadi pola kontruksi kalimat menjadi lain, 
maksudnya kalimat tersebut memiliki makna yang berbeda dari kalimat 
bahasa Indonesia yang sebenarnya. Perhatikan pemakaian preposisi yang 
salah dalam kalimat berikut ini.  
... biasanyapas  jalan anjing menggonggong. 
Kata yang bercetak miring diatas merupakan penggunaan preposisi 
yang tidak tepat. Pada kalimat tersebut lebih tepat menggunakan preposisi 
menyatakan tempat, yaitu di; sehingga perbaikan kalimat diatas menjadi. 
... biasanyadi  jalan anjing menggonggong. 
 
4) Penggunaan afiks yang tidak tepat dalam kalimat 
Dalam bahasa Indonesia sering menjumpai penggunaan afiks, 
misalnya, memilih, memandu, melihat, melarang, mengganggu dan lain-
lain. Ada berapa kesalahan dalam penulisan afiks dalam kalimat bahasa 
Indonesia, kesalahan digunakan unsur bahasa Tidore ke dalam bahasa 
Indonesia, sebagaimana dalam interferensi bahasa Tidore ke dalam bahasa 
Indonesia.  
Dalam karangan siswa penulis menjumpai afiks bahasa Indonesia 
dilekati pada kata bahasa Tidore dan dimasukan dalam kalimat bahasa 
Indonesia seperti dilakukan oleh siswa antara lain. Mentoki, memeteh, 
mengasi, membilang, mengocak. Penggunaan bentuk afiks in diakibatkan 
pengaruh dari bahasa pertama yang digunakan oleh penutur.  
... bapak guru mentoki bel pulang 
... di kebun menanam jagung dan memeteh tomat 
... setiap pagi spebob pergi ke restoran membuat krebipeti lalu mengasi 
...Jery mengambil tetapi ad orang, terus dia membilang kepada tuannya. 
... madun mengambil bola dan mengocak teman lawannya. 
Pada kata yang bercetak miring merupakan bentuk interferensi bahasa 
Tidore ke dalam bahasa Indonesia, kata dasar tersebut adalah kata bahasa 
Tidore namun dilekati prefiks bahasa Indonesia, penutur seakan-akan 
memahami bahawa bahasa yang digunakan merupakan bahasa yang baik 
dan benar namun bahasa tersebut terjadi interferensi antara bahasa Tidore ke 
dalam bahasa Indonesia. 
Kalimat tersebut  diatas dapat diperbaiki sebagai berikut : 
... bapak guru membunyikan lonceng sebagai tanda pulang sekolah 
... di kebun menanam jagung dan memetiktomat 
... setiap pagi spebob pergi ke restoran membuat krebipeti lalu memberikan 
kepada Jery 
...Jery mengambil, lalu iamemberitahu kepada tuannya. 
... madun mengambil bola dan menendang ke lawannya. 
